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Abstrak :

Dalam era modern seperti ini , pemanfaatan system mikrokontroller (Arduino) semakin
banyak berkembang. Tak hanya dalam dunia industi namun sudah merambah ke dunia
perkantoran, sudah mulai ada yang menggunakan system mikrokontroller (Arduino) sebagai
alat bantu manusia. Seperti yang akan kita bahas pada kesempatan kali ini. Safety Line
merupakan alat yang digunakan untuk memberikan tanda antara daerah aman dan daerah
berbahaya. Dengan adanya alat ini dipermudahkan kita dalam memberikan peringatan
kepada seseorang saat tidak menggunakan perlengkapan kerja yang sesuai. Tujuan dalam
perancangan Safety Line berbasis Mikrokontroller (Arduino) ini untuk meminimalisir
terjadinya kecelakaan kerja karena terbatasnya pengawas dalam melaksanakan pekerjaan
yang umumnya hanya dibatasi menggunakan seutas tali.

Kata Kunci : Mikrokontroller, Safety line, tali

Abstract :

In this modern era, the use of microcontroller systems (Arduino) is growing more and more.
Not only in the industrial world, but also in the office world, some have started using a
microcontroller (Arduino) system as a human tool. As we will discuss on this occasion. Safety
Line Is a tool used to provide a sign between a safe area and a dangerous area. With this
tool, it s easier for us to give a warning to someone when not using the appropriate work
equipment. The purpose in designing a Safety Line based on a Microcontroller (Arduino) is
to minimize the occurrence of work accidents due to the limited number of supervisors in
carrying out work which is generally only limited to using a rope.
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1. PENDAHULUAN

Tidak hanya teknologi telekomunikasi yang berkembang pesat, teknologi elektronik
juga berkembang pesat. Tidak jarang perangkat elektronik ini digunakan untuk
mempermudah segala pekerjaan manusia. Sehingga banyak anak muda berlomba-lomba
berinovasi dalam pengembangan perangkat elektronik untuk lebih meningkatkan dan
mengurangi jumlah alat kerja manual.

Safety Line itu sendiri umumnya terbuat dari bahan sejenis kain yang dipotong
menyerupai pita dan terdapat tulisan “ Dilarang Melintas”. Safety Line tersebut dipasang
secara manual oleh pihak yang berwenang. Fungsi dari safety /ine adalah untuk
memberikan peringatan kepada masyarakat umum bahawa daerah tersebut harus steril
dari masyarakat luar. Efektivitas penggunaan safety /ine masih diragukan karena
terkadang masih ada orang yang tidak berkepentingan memasuki area tersebut.
Berbagai motif yang menyebabkan orang tersebut melanggar aturan tersebut
diantaranya yaitu rasa penasaran dan keinginantahuan yang sangat tinggi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mencoba mencari solusi agar
keberfungsian safety /ine menjadi lebih efektif. Peneliti memanfaatkan sensor PIR yang
dihubungkan ke modul ISD 1820 sebagai output suaranya. Otak dari pemrograman
tersebut adalah Arduino uno.

Arduino UNO adalah papan elektronik untuk pengembangan mikrokontroler
embedded dan open source dan juga merupakan kombinasi dari perangkat keras,
bahasa pemrograman dan IDE (Integrated Development Environment) untuk pemula
yang tidak memiliki pengalaman dalam perangkat lunak atau elektronik [1]. Perusahaan
Atmel menggunakan mikrokontroler ATMEGA 328 8-bit sebagai komponen utama
Arduino. Arduino IDE (Integrated Development Environment) digunakan untuk membuat
dan menambahkan kode program, mengkompilasi program, dan memuatnya ke dalam
memori mikrokontroler. Arduino IDE dibuat dengan menggunakan bahasa Java dalam
bentuk aplikasi. Bentuk fisik dari Arduino UNO itu sendiri dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Arduno
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Sensor PIR adalah sensor yang berguna untuk mendeteksi gerakan oleh sinar energi
inframerah [2]. Manusia dan hewan karena memiliki nilai gelombang tertentu sehingga
dapat dikenali oleh sensor . Oleh karena itu emisi energi inframerah tertentu yang dapat
diterima sensor. Inti dari sensor PIR adalah sensor piroelektrik yang mendeteksi
pancaran energi inframerah [3]. Panjang gelombang energi inframerah memancarkan
antara 8-14 mikron yang dapat diterima oleh sensor ini. Sensor PIR tidak menghasilkan
energi seperti inframerah aktif, karena ada pemancar dan penerima (pemancar dan
penerima), tetapi hanya mengukur radiasi tanpa kebisingan, yang sesuai dengan
penunjukan inframerah pasif.Modul sensor PIR dapst dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Sensor PIR

Sensor akan bekerja maksimal maka harus kompatibel dengan lensa Fresnel
yang berguna untuk mempertajam jarak fokus sensor [4]. Lensa Fresnel memiliki
kemampuan jarak deteksi maksimum biasanya 7 meter dan sudut maksimum 110
derajat, tetapi tanpa lensa Fresnel, jarak deteksi maksimum hanya beberapa sentimeter.
Caranya adalah saat mengkalibrasi sensitivitas sensor PIR, pengaturan sensitivitas akan
diatur tinggi dan sebaliknya, semakin jauh jangkauan sensor PIR saat mendeteksi

gerakan.Cara pengaturannya dapat dilihat pada Gambar 3.

| MaX : Diputar kekanan
sesuai arah jarum jam
MIN : Diputar ke kiri
berlawanan arah
jarum jam

Gambar 3. Switch pengatur sensitivitas Sensor PIR
Tidak hanya sensitivitas sensor PIR yang dapat diatur, tetapi juga pembacaan
status HIGH pada keluaran digital sensor PIR atau yang biasa disebut dengan timing.
Waktu itu sendiri berguna untuk mengatur jumlah waktu yang dibutuhkan untuk

membaca sensor PIR pada sistem yang tidak menggunakan mikrokontroler seperti
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Arduino. Namun, jika kita menggunakan Arduino, waktu harus dalam posisi MIN.

Pengaturan lebih detailnya dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Switch pengatur waktu Sensor PIR

Modul ISD 1820 merupakan IC yang dapat merecord suara dengan batas maksimal
hanya 20 second dengan kapasitas memori 3,2K yang langsung dihubungkan dengan
output speaker 8 ohm atau speaker aktif dan memerlukan tegangan 3,3 V [5]. Bentuk
fisik dari Modul ISD 1820 dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Modul ISD 1820

Modul ISD 1820 terdapat beberapa tombol antara lain: (1) Rec merupakan Tombol untuk
merekam suara, dengan cara menekan nya sampai suara yang diinginkan selesai di
putar, (2) PLAY E (Playback, Edge-activated) Merupakan tombol untuk memutar suara
yang sudah kita rekam, dan (3) PLAY L (Playback, Level-activated) Merupakan tombol
yang berfungsi seperti tombol PLAY E, namun jika PLAY L tidak ditekan maka suara yang

diputar akan berhenti, namun jika kita tekan kembali maka suara diputar dari awal lagi

(6], [7].

2. METODE

Metode penelitian ini mencakup perumusan masalah, perancangan hardware
maupun software, pembuatan hardware maupun software, dan pengujian produk [1],
[8]-[10]. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 6.

‘ Perumusan Masalah ‘ Perancangan ‘ Pembuatan ‘ Pengujian

Gambar 6. Alur Penelitian
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Berdasarkan Gambar 6, proses perumusan masalah adalah proses dimana peneliti
mencari keresahan-keresahan yang ada di kehidupan sehari-hari dan perlu diselesaikan.
Selanjutnya, mencoba untuk merancang sebuah produk yang dapat menyelesaikan
keresahan tersebut. Rancangan tersebut dibuat menjadi sebuah produk dan dilakukan

uji coba untuk mengetahui keberfungsian dan kualitas dari produk yang dibuat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelusuran keresahan ditemukan sebuah masalah yaitu
penggunaan safety line yang kurang berjalan efektif, karena masih banyak orang yang
tetap melintasi safety line, sehingga diperlukan inovasi safety /ine untuk mengefektifkan
penggunaannya.

Peneliti merancang peringatan menggunakan suara dengan bantuan sensor PIR.
Rancangan hardware dari produk yang akan dikembangkan dapat dilihat pada Gambar
7.

LED

A 4

PIR ARDUINOUNO

\ 4

> ISD 1820

Gambar 7. Rancangan Hardware
Berdasarkan Gambar 7, masukan produk ini adalah sensor PIR sedangkan otak dari
produk ini adalah Arduino Uno menggunakan Atmega 328. Keluaran produk ini adalah
led dan ISD 1820. Rancangan software dari produk yang akan dikembangkan dapat
dilihat pada Gambar 8.
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/ Arduino UNOC /l

LED

I1SD 1820

Gambar 8. Rancangan Software

Gambar rangkaian dari produk yang dikembangkan disajikan ada Gambar 9.

oo

Gambar 9. Rangkaian Produk
Hasil produk dari rancangan tersebut disajikan pada Gambar 10.
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Gambar 10. Produk
Pengujian keberfungsian alat dilakukan dengan mengecek sensor PIR apakah
bekerja atau tidak. Panjangnya jarak yang dapat diteksi oleh sensor PIR dapat dilihat
dari hasil pengujian dapat disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pengujian Sensor PIR Dan Output Alat

] Respon PIR 1SD1820
Percobaan ke- Jarak (meter) HIGH (H) LOW (L) Aktif Tidak Aktif
1 0,5 H - ya B
2 1 H - ya )
3 1,5 H - ya B
4 2 H - ya B
5 2,5 H - ya B
6 3 H - ya B
7 3,5 H - ya B
8 4 H - ya )
9 4,5 H - ya )
10 5 H - ya )

Pengujian sensor akan bekerja saat adanya gerakan yang melewati area indra
sensor, walaupun ada seseorang didepan sensor dan orang itu tidak melakukan
pergerakan maka sensor tidak dapat mendeteksinya.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil perumusan masalah, peneliti mencaoba memberikan
solusi pengganti safety /ine dengan alat yang menggunakan sensor PIR dan output ISD

1820. Produk ini efektif diletakkan pada jangkauan 5 meter dari produk ini.
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